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Abstrak 
Upacara Nilapati diartikan sebagai proses penyucian serta peningkatan roh leluhur 
tahapan terakhir dari rangkaian upacara Pitra Yajña. Upacara Nilapati dilaksanakan setelah 
melalui rangkaian upacara Ngaben, Ngerorasin, dan Mendak Nuntun serta sebelum 
melakukan upacara Ngelinggihang Bhatara Hyang Guru di Sanggah Kamulan.  
Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: (1) Bagimanakah prosesi pelaksanaan 
upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa 
Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar?, (2) Apakah fungsi upacara Nilapati bagi 
warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan 
Gianyar, Kabupaten Gianyar?, (3) Nilai-nilai pendidikan agama Hindu apakah yang 
terkandung dalam pelaksanaan upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta 
Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar?. Tujuan 
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan upacara Nilapati bagi warga 
Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, 
Kabupaten Gianyar,  (2) Untuk mengetahui fungsi dari pelaksanaan upacara Nilapati bagi 
warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan 
Gianyar, Kabupaten Gianyar, (3) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang 
terkandung dalam pelaksanaan upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta 
Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. 
Teori yang digunakan untuk menganalisis rumusan masalah yaitu; Teori Religi, Teori 
Fungsional Struktural, dan Teori Nilai. Metode yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara, kepustakaan, serta metode dokumentasi. Data di analisis dengan teknik deskriptif 
kualitatif dengan langkah-langkah reduksi, penyajian data, dan menyimpulkan. Hasil 
penelitian ini adalah (1) Prosesi pelaksanaan upacara Nilapati di Banjar Roban merupakan 
tahap dalam meningkatkan kesucian roh leluhur, (2) Fungsi upacara Nilapati di Banjar Roban 
yakni: Fungsi rasa bhakti untuk menyucikan roh leluhur, Fungsi meningkatkan status sebutan 
Dewa Hyang menjadi Bhatara Hyang Guru atau Siwa Guru dan Fungsi Sosial, (3) Nilai-nilai 
pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam upacara Nilapati yakni : Nilai Tattwa , Nilai 
Etika dan Nilai Yajña. 
Kata Kunci: Upacara Nilapati, Pendidikan Agama Hindu 
 
I. PENDAHULUAN 
Telah muncul kesadaran dan keinginan di kalangan umat Hindu untuk meningkatkan 
kualitas hidup beragama dengan pelaksanaan upacara atau ritual. Agama Hindu sebagai 
pandangan hidup memiliki tiga kerangka dasar yaitu; tattwa (filsafat) , susila (etika), upacara 
(ritual) yang menjadi landasan keimanan bagi para pemeluknya dalam melaksanakan suatu 
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yajña. Kata tattwa berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu tat yang berarti hakikat, kebenaran, 
kenyataan; twa berarti yang bersifat. Dari pengertian tersebut bahwa tattwa adalah hakikat 
atau kebenaran suatu unsur, baik yang nyata maupun yang tidak nyata termasuk hakikat 
Tuhan. Secara sederhana tattwa dapat diartikan sebagai hakikat kebenaran Tuhan beserta 
segala manifestasi-Nya (Tim Penyusun, 2003:116). Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu 
“ethos” berarti kebiasaan atau tingkah laku, dalam bahasa Inggris yaitu “ethis” memiliki arti 
tingkah laku atau perilaku manusia yang baik, tindakan yang harus dilaksanakan manusia 
sesuai dengan moral pada umumnya. Hal ini berhubungan dengan prinsip-prinsip dasar dan 
konsep yang membimbing makhluk hidup dalam berpikir dan bertindak serta menekankan 
nilai-nilai mereka (Subagia, 2015:42). Surayin (2004:9) menyatakan bahwa upacara berasal 
dari kata “upa” yang artinya berhubungan dengan, dan “cara” berasal dari kata “car” yang 
berarti gerak kemudian mendapat akhiran “a” menjadi kata benda yang berarti gerakan. Jadi 
upacara adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan atau kegiatan, atau 
dalam kata lain upacara adalah gerakan (pelaksanaan) dari pada salah satu yajña. 
Yajña merupakan suatu korban suci secara tulus ikhlas yang di dalam umat Hindu 
meyakini bahwa pada setiap kelahirannya ke dunia dikatakan terikat hutang (Rna). Oleh 
sebab itu wajib hukumnya bagi setiap umat Hindu untuk membayar hutang-hutang (Rna) 
tersebut dengan menyelenggarakan Yajña. Hutang atau Rna yang diyakini oleh umat Hindu 
disebut dengan Tri Rna yang dapat dibayar melalui pelaksanaan Panca Yajña, diantaranya; 
Dewa Rna yaitu hutang jiwa kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang telah menciptakan 
dan menghidupkan manusia dengan segala yang ada di dunia ini yang dapat dibayar dengan 
mengadakan Dewa Yajña dan Bhuta Yajña, Rsi Rna yaitu hutang jasa kepada para Maha Rsi 
atau Guru yang telah berjasa dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kerohanian, seni budaya, 
tuntunan hidup suci, dan sebagainya guna mencapai kesempurnaan hidup dan kesucian lahir 
bathin yang dapat dibayar dengan mengadakan Rsi Yajña, Pitra Rna yaitu hutang hidup 
kepada Leluhur terutama Ibu dan Bapak yang telah melahirkan dan membesarkan hingga 
dewasa yang dapat dibayar dengan mengadakan Pitra Yajña dan Manusa Yajña (Sudharta, 
2001:48).  
Penelitian ini mengkhusus pada salah satu upacara yajña yaitu Pitra Yajña. Pitra Yajña 
terdiri dari dua kata yaitu Pitra berasal dari kata pitr yang artinya leluhur, sedangkan yajña 
berasal dari urat kata yaj yang berarti berkorban. Pitra Yajña berarti suatu korban suci yang 
tulus ikhlas kehadapan para leluhur yang telah meninggal maupun orang tua yang masih 
hidup. Persembahan suci yang ditujukan kepada para roh leluhur dengan menyelenggarakan 
upacara Nilapati.  
Upacara Nilapati merupakan tahapan meningkatkan kesucian roh yang terakhir setelah 
melalui upacara Ngaben, Nerorasin, dan Mendak Nuntun. Upacara Nilapati dilaksanakan 
sebelum upacara Ngelinggihang. Melalui proses pelaksanaan upacara Nilapati akan 
ditingkatkan lagi kesucian dari Dewa Hyang agar dapat menyatu dengan Siwa menjadi 
Bhatara Hyang Guru setelah itu akan di linggihkan di Sanggah Kamulan. Melalui proses 
pelaksanaan upacara Nilapati diyakini mampu membebaskan roh dari dosa-dosa terdahulu 
sehingga pada saat reinkarnasi terhindar dari kelahiran yang cacat dan berpenyakit. Setelah 
mengalami beberapa kali tahap penyucian dari bentuk jenazah, maka bentuk puspa lingga 
atau sekah menjadi ke bentuk daksina linggih. Dalam proses pelaksanaan upacara Nilapati, 
daksina linggih tersebut akan diusung oleh keluarga almarhum atau pretisentananya 
(Sudarsana, 2012:277). Pemimpin upacara menyelesaikan upacara Nilapati yang dilakukan di 
Jaba (di luar) Sanggah dihadapan banten pangubengan terlebih dahulu berupa penandan 
sebagai penuntun roh yang terbuat dari sebatang tebu, daksina linggih sebagai linggih dari 
Bhatara Kawitan serta roh leluhur terdahulu yang dihadirkan sebagai saksi dan tigasan yang 
berupa kain putih kuning serta sebuah daksina yang merupakan linggih dari Dewa Hyang 
yang akan di upacarai Nilapati, setelah itu baru dilanjutkan di Jroan (di dalam) Sanggah di 
hadapan Sanggah Kamulan. Kemudian sarana-sarana yang ada pada tigasan dibakar. Setelah 
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menjadi abu, langsung abunya digerus (uyeg). Abu dimasukkan ke dalam sebuah bungkak 
kelapa gading disertai kwangen lalu dipendem yaitu ditanam di depan Palinggih Kamulan 
sedangkan tigasan dan daksina linggih di linggihkan di bagian tengah dari Sanggah Kamulan 
sebagai simbol.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagimanakah prosesi pelaksanaan upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek 
Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten 
Gianyar? 
2. Apakah fungsi upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di 
Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar? 
3. Nilai-nilai pendidikan agama Hindu apakah yang terkandung dalam pelaksanaan 
upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa 
Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar? 
Dari ketiga rumusan masalah diatas, peneliti menggunakan tiga teori yaitu; 1) Teori 
Religi untuk membedah rumusan masalah pertama tentang prosesi pelaksanaan upacara 
Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup; 2) 
Teori Fungsional Struktural untuk membedah rumusan masalah kedua tentang fungsi upacara 
Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup; 3) 
Teori Nilai untuk membedah rumusan masalah ketiga tentang nilai-nilai pendidikan agama 
Hindu yang terkandung dalam pelaksanaan upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek 
Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup. 
Metode penelitian adalah suatu metode yang dipergunakan dalam kegiatan mengadakan 
penelitian dalam berbagai ilmu pengetahuan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis data kualitatif. Cara yang digunakan dalam memperoleh data adalah dengan 
metode observasi, wawancara, kepustakaan, serta metode dokumentasi. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Prosesi Pelaksanaan Upacara Nilapati bagi Warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta 
Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar 
Adapun prosesi pelaksanaan upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak 
Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar adalah 
seperti diuraikan berikut ini : 
2.1.1 Upacara Mekingsan 
 Mekingsan dilakukan untuk memproses jenazah, sehingga dapat memberi pengaruh 
terhadap kesedihan, sehingga kekuatan dari tali tresna juga akan cepat hilang, hanya masih 
menunggu penyelesaian upacara pengabenannya saja. Mekingsan dibedakan menjadi dua 
yaitu; 1) Upacara Mekingsan di Gni adalah pelaksanaan upacara pembakaran jenazah yang 
tidak disertakan dengan upacara pengabenan, namun pelaksanaan upacara atiwa-tiwanya 
tetap berlangsung, 2)  Upacara Mekingsan di Pertiwi adalah sama seperti pelaksanaan 
upacara Mekingsan di Gni, hanya bedanya jenazahnya dikuburkan (Sudarsana, 2012:214). 
2.1.2 Upacara Ngaben 
Upacara Ngaben adalah proses pembakaran jenazah yang mempergunakan api bagi 
umat Hindu. Upacara Ngaben termasuk penyucian tahapan pertama seseorang yang telah 
meninggal. Melalui upacara Ngaben dapat mengembalikan unsur Panca Maha Bhuta yang 
membentuk stula sarira ke pada sumbernya yaitu Sang Hyang Prakerthi (manifestasi Sang 
Hyang Widhi). Setelah melaksanakan penyucian melalui upacara Ngaben sebutan Pitra akan 
meningkat menjadi Pitara. Upacara Ngaben juga merupakan kewajiban pretisentananya 
untuk membayar hutang (Pitra Rna) terhadap leluhur dengan tulus ikhlas.  
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2.1.3 Upacara Ngerorasin 
Upacara Ngerorasin merupakan upacara kelanjutan dari pada upacara Ngaben. Apabila 
dalam upacara Ngaben arwah seseorang baru sampai ke tingkat Pitara yang berada di alam 
Pitra atau Bhwah Loka, maka tingkat kesucian arwahnya belum mencapai sepenuhnya. Di 
dalam upacara Ngaben terjadi suatu pemisahan atma dengan stula sarira, sedangkan di dalam 
upacara Ngerorasin terjadi pemisahan atma dengan suksma sarira, sehingga atma menjadi 
suci yang disebut Dewa Pitara dan berada di alam dewa atau Swah Loka (swarga). Itulah 
sebabnya upacara Ngerorasin disebut upacara Atmawedana di dalam Puja Pitra yaitu suatu 
upacara yang memproses peningkatan kesucian dari pada atma itu. 
 
2.1.4 Upacara Mendak Nuntun 
 Upacara Mendak Nuntun adalah upacara kelanjutan dari upacara Ngerorasin yaitu 
dilaksanakan sehari setelah upacara Ngerorasin. Upacara Mendak Nuntun dilaksanakan untuk 
memohon penuntunan serta penganugerahan dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa kepada roh 
yang telah diabenkan agar dapat ditingkatkan lagi kesuciannya. Rangkaian upacara Mendak 
Nuntun terdiri dari upacara Nyegara Gunung. Tujuan penyelenggaraan upacara Nyegara 
Gunung untuk memohon kepada Tuhan dalam aspeknya sebagai Purusa (Dewa Gunung) dan 
dalam aspeknya sebagai Pradhana (Dewa Segara) untuk memberikan berbagai ajaran atau 
ajah kepada Sang Dewa Pitara serta menganugerahkan keseimbangan hidup Sekala dan 
Niskala. Setelah melalui rangkaian upacara Mendak Nuntun, status sebutan Dewa Pitara akan 
meningkat kesuciannya menjadi Dewa Hyang (Wiana, 2002:151). 
 
2.1.5 Upacara Nilapati 
Dasar dalam melaksanakan upacara Nilapati telah tersirat dalam Lontar Aji Lebur 
Sangsa (dalam Dharmita, 2006:45). Prosesi Nilapati terlebih dahulu diupacarai di hadapan 
banten pangubengan yang berada di depan Sanggah Merajan atau Jaba Merajan. Di hadapan 
banten pangubengan adalah tempat kita untuk mengharapkan kehadiran roh yang akan di 
Nilapati. Sarana yang diupacarai di hadapan banten pangubengan  yaitu: tigasan yang terdiri 
dari kain yang dilipat berwarna putih kuning serta daksina sebagai tempat melinggihnya sang 
roh atau Sang Dewa Hyang yang akan di Nilapati, daksina linggih sebagai linggih Bhatara 
Kawitan dan para leluhur terdahulu yang dihadirkan sebagai saksi, penandan sebagai 
penuntun roh yang terbuat dari sebatang tebu. Ketiga sarana tersebut harus dituntun oleh anak 
atau cucu almarhum. Tempat banten pangubengan  terbuat dari bambu setinggi 2 meter 
bertiang empat dan berbalut kain putih. Setelah daksina linggih di upacarai di hadapan banten 
pangubengan, kemudian pretisentana yang mengusung daksina linggih, tigasan, dan 
penandanan berputar ke arah kanan mengelilingi banten pangubengan  sebanyak tiga kali 
setelah itu daksina linggih, tigasan, dan penandanan diusung memasuki Sanggah Merajan 
dan dilanjutkan diupacarai di hadapan Sanggah Kamulan. Dalam prosesi upacara Nilapati, 
ada namanya upacara pengingkupan dari kata ‘ingkup’ yang artinya satu yang bertujuan 
menyatukan leluhur yang baru dengan leluhur-leluhur yang terdahulu. Setelah melalui 
upacara Nilapati maka Dewa Hyang telah mampu menyatu dengan Siwa sehingga sebutan 
Dewa Hyang meningkat kesuciannya menjadi Bhatara Hyang Guru, kemudian dapat 
dilinggihkan di Ibu Dengen yang merupakan bagian tengah dari Sanggah Rong Tiga 
(Sanggah Kamulan). 
 
2.1.6 Upacara Ngelinggihang Bhatara Hyang Guru di Sanggah Kamulan 
Upacara Ngelinggihang Bhatara Hyang bertujuan memberikan tempat kepada para 
leluhur agar dapat menuntun dan membimbing keturunannya (pretisentananya). Dewa Hyang 
yang telah melalui upacara Nilapati dikatakan sudah mampu menyatu dengan Siwa atau telah 
berada di alam Siwa, maka sebutan Dewa Hyang akan meningkat status sebutannya menjadi 
Bhatara Hyang Guru atau Siwa Guru. Kemudian dapat dilinggihkan di tengah-tengah pada 
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palinggih Rong Tiga (Sanggah Kamulan) yang disebut Ibu Dengen. Karena di alam Siwa 
sudah tidak ada perbedaan jenis kelamin. Apabila belum melakukan upacara Nilapati, masih 
disebut sebagai Dewa Hyang dan masih berjenis kelamin, maka yang perempuan 
dilinggihkan di kiri sedangkan yang laki-laki dilinggihkan di kanan pada bagian palinggih 
Rong Tiga. Setelah Ngelinggihang Bhatara Hyang Guru di Sanggah Kamulan, maka telah 
selesailah rangkaian upacara Nilapati. Dengan demikian sisa-sisa dari banten tersebut akan 
segera dihanyutkan ke segara atau sungai. 
 
2.2 Fungsi Upacara Nilapati bagi Warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar 
Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar 
2.2.1 Fungsi Rasa Bhakti untuk Menyucikan Roh Leluhur 
 Rasa bhakti yang dilakukan oleh seseorang atau keluarga yang ditinggalkan kepada 
leluhurnya dapat ditunjukkan melalui pelaksanaan upacara Pitra Yajña. Fungsi penyucian roh 
menurut ajaran agama Hindu, pada hakekatnya adalah untuk dapat membebaskan roh dari 
segala ikatan Panca Maya Kosa sehingga dapat menyatu dengan Sang Hyang Widhi Wasa 
atau membantu perjalanan Sang Hyang Atma menuju ke alam Brahma atau Tuhan. Pada 
setiap tahap penyucian, setelah itu memiliki sebutan yang berbeda sesuai dengan 
kesuciannya. 
 
2.2.2 Fungsi Meningkatkan Status Sebutan Dewa Hyang Menjadi Bhatara Hyang Guru atau 
Siwa Guru 
Fungsi dari meningkatnya kesucian Dewa Hyang menjadi Bhatara Hyang Guru mampu 
memperikan kewenangan yang lebih besar bagi leluhur agar dapat memberikan 
penganugerahan kepada pretisentananya. Selain itu, melalui penyatuan status sebutan Dewa 
Hyang menjadi Bhatara Hyang Guru di Sanggah Kamulan diharapkan mampu meningkatkan 
kesuciannya serta membebaskannya dari segala dosa yang diperbuat dikehidupan terdahulu 
agar dikehidupan berikutnya terhindar dari penyakit dan kelahiran yang cacat. Meskipun 
tidak seluruh dosa akan terhapuskan karena semua itu juga tergantung dari Karmawasananya. 
 
2.2.3 Fungsi Sosial 
Fungsi sosial dapat dilihat dari tahap persiapan bahan upakara sampai pelaksanaan 
upacara selesai. Sistem gotong-royong dalam aktifitasnya sering diistilahkan dengan sebutan 
matulungan atau ngoopin. Istilah ini merupakan sistem gotong-royong yang bersifat 
kekeluargaan yang tidak membedakan status sosial, melainkan berdasarkan rasa tulus ikhlas, 
penuh rasa tenggang rasa. 
 
2.3 Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu yang Terkandung dalam Pelaksanaan 
Upacara Nilapati bagi Warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar 
Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar 
2.3.1 Nilai Tattwa 
 Nilai Tattwa yang tinggi dilihat dari keyakinan atau kepercayaan terhadap reinkarnasi 
yang lebih baik apabila telah melaksanakan upacara Nilapati sebelum melaksanakan upacara 
Ngelinggihang Bhatara Hyang. Melalui upacara Nilapati diyakini dapat mempersatukan sang 
leluhur ke alam Siwa sehingga pada saat reinkarnasi dapat terlahir sebagai makhluk yang 
utama. 
 
2.3.2 Nilai Etika 
 Nilai pendidikan Etika yang terkandung dalam pelaksanaan upacara Nilapati di Banjar 
Roban adalah adanya hubungan bertingkah laku dan kerjasama yang baik diantara 
masyarakat yang ditunjukkan pada saat mempersiapkan segala macam peralatan upakara 
serta rangkaian dalam prosesi pelaksanaan upacara untuk menciptakan situasi yang kondusif 
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guna kelancaran pelaksanaan upacara Nilapati bagi warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta 
Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Selain itu, nilai 
etika ditunjukkan pula oleh sikap dari pretisentana yang melaksanakan suatu upacara untuk 
membayar hutang kepada para leluhur. Terlaksananya suatu upacara yajña maka dapat 
dikatakan pretisentana memiliki etika yang baik karena telah sadar akan kewajiban serta 
bertanggungjawab melaksanakan upacara Nilapati untuk meningkatkan kesucian dari roh 
leluhur. 
 
2.3.3 Nilai Yajña 
Nilai pendidikan Yajña yang terkandung dalam pelaksanaan upacara Nilapati bagi 
warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban adanya penggunaan sarana 
upacara dalam melaksanakan upacara Nilapati, yang mana sarana tersebut merupakan media 
untuk menghormati dan memuliakan Ida Sang Hyang Widhi Wasa serta para leluhur. 
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dan perumusan masalah yang dirumuskan pada bab I, 
maka hal-hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Prosesi pelaksanaan upacara Nilapati diartikan sebagai proses penyucian serta 
peningkatan roh leluhur tahapan terakhir dari rangkaian upacara Pitra Yajña. Upacara 
Nilapati dilaksanakan setelah melalui rangkaian upacara Ngaben, Ngerorasin, dan 
Mendak Nuntun serta sebelum melakukan upacara Ngelinggihang Bhatara Hyang Guru 
di Sanggah Kamulan. Proses upacara Nilapati terlebih dahulu diupacarai di hadapan 
Banten Pengubengan yang berada di Jaba (luar) Sanggah atau Merajan, kemudian baru 
dilanjutkan diupacarai di hadapan Sanggah Kamulan. 
2. Fungsi rasa bhakti untuk menyucikan roh leluhur pada saat baru meninggal dunia 
Panca Maha Bhutanya mendapat sebutan Pitra, setelah dilaksanakan penyucian 
melalui upacara Ngaben, maka sebutan Pitra meningkat menjadi Pitara. Kemudian 
melalui pelaksanaan upacara Ngeroras, maka kesucian Pitara meningkat menjadi 
Dewa Pitara. Setelah berstatus Dewa Pitara, pelaksanaan upacara Penyucian terus 
dilangsungkan melalui pelaksanaan upacara Mendak Nuntun, sehingga kesucian dari 
Dewa Pitara makin meningkat serta mendapatkan status sebutan  Dewa Hyang. Setelah 
berstatus Dewa Hyang, upacara penyuciannya pun terus dilaksanakan melalui 
pelaksanaan upacara Nilapati. Pelaksanaan upacara Nilapati untuk kembali 
meningkatkan kesucian dari status sebutan Dewa Hyang agar dapat menyatu dengan 
alam Siwa menjadi Bhatara Hyang Guru, maka Dewa Hyang telah kembali 
kesumbernya yaitu kembali ke Sang Hyang Prakerthi. Fungsi dari meningkatnya 
kesucian Dewa Hyang menjadi Bhatara Hyang Guru mampu memberikan kewenangan 
yang lebih besar bagi leluhur agar dapat memberikan penganugerahan kepada 
pretisentananya serta membebaskannya dari segala dosa yang diperbuat dikehidupan 
terdahulu. Terlaksananya upacara Nilapati tidak terlepas dari fungsi sosial yaitu rasa 
kerjasama dari masyarakat. 
3. Nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang terkandung dalam upacara Nilapati bagi 
warga Maha Gotra Pasek Sanak Sapta Rsi di Banjar Roban, Desa Tulikup, Kecamatan 
Gianyar, Kabupaten Giayar meliputi nilai tattwa yang mengajarkan tentang kebenaran, 
nilai etika mengajarkan kebaikan dalam bertingkahlaku dan nilai yajña yaitu ketulus 
ikhlasan dalam melaksanakan suatu persembahan.  
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